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ABSTRAK 

Fadhil Muhammad Naufal. 201910115327. Keabsahan Penggunaan E- Meterai 

Pada Alat Bukti Elektronik Dalam Sistem E-Litigasi Pada Pengadilan Negri Bekasi 

Dalam pembuktian pada proses peradilan, pada praktiknya alat bukti khususnya 

pada alat bukti dokumen akan dibubuhi meterai terlebih dahulu, dengan adanya 

dokumen elektronik pemerintah juga menerbitkan meterai elektronik yang dapat 

digunakan sebagai pembayaran bea meterai yang dibubuhi pada dokumen 

elektronik. Atas hal tersebut menimbulkan suatu persoalan dimana dalam UU Bea 

Meterai tidak mengatur sedemikan rupa bagaimana keabsahan e-meterai yang 

digunakan pada dokumen elekltronik jika dokumen tersebut dicetak untuk 

digunakan sebagai alat bukti, dimana hal ini menimbulkan pertanyaan apakah 

dokumen elektronik yang dibubuhi e-meterai ketika di cetak diperlukan kembali 

meterai tempel atau cukup hanya dengan e-meterai yang telah dibubuhi, selain itu 

apakah salinan dari dokumen elektronik yang dicetak tersebut diperlukan 

menggunakan e-meterai kembali atau dapat menggunakan meterai tempel. 

Tujuan dalam penulisan skripsi ini untuk dapat melihat aspek penggunaan e-meterai 

dan juga keabsaannya terhadap alat bukti elektronik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum normatif empiris yang dilakukan dengan 

mengkaji bahan pustaka dan juga penelitian lapangan melalui wawancara. 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan konseptual dan 

pendekatan perundang-undangan. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa tidak adanya perbedaan kegunaan antara meterai 

tempel dan e-meterai, keduanya memiliki fungsi yang sama diatur dalam UU Bea 

Meterai. Baik meterai tempel maupun e-meterai keduanya dapat digunakan sebagai 

pembayaran bea meterai terhadap alat bukti khususnya dokumen sekalipun itu alat 

bukti elektronik. Adapun keabsahan penggunaan e-meterai terhadap alat bukti 

elektronik sepanjang penggunaan e-meterai berdasarkan Pasal 15 ayat (2) Jo Pasal 

6 ayat (1) PERMENKEU no. 134 tahun 2021. Terhadap alat bukti elektronik yang 

telah dibubuhi e-meterai saat digunakan sebagai alat bukti pada sistem e-litigasi 

maka ketika dicetak untuk diserahkan di muka pengadilan diperlukan pembubuhan 

melalui meterai tempel lagi. Walaupun pada dasarnya UU Bea Meterai tidak 

memberikan kewajiban bagi setiap dokumen elektronik maupun salinannya harus 

menggunakan E-Meterai jika ingin digunakan sebagai alat bukti. Dalam proses e-

litigasi hal ini tidak lepas dari adanya kekosongan hukum secara teknis terkait 

penggunaan e-meterai pada alat bukti elektronik jika digunakan pada sistem e-

litigasi. 

 

Kata kunci: Alat Bukti Elektronik, Meterai Elektronik, Pembuktian, UU ITE.  
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ABSTRACT 

 

Fadhil Muhammad Naufal. 201910115327 Validity of the Use of E-Seals on 

Electronic Evidence Used in Proving Civil Cases 

In evidence in the judicial process, in practice, evidence, especially documentary 

evidence, will be stamped first. With the existence of electronic documents, the 

government also issues electronic stamps which can be used as payment for stamp 

duty affixed to electronic documents. This raises a problem where the Stamp Duty 

Law does not regulate in such a way the validity of e-stamps used on electronic 

documents if the document is printed to be used as evidence, where this raises the 

question of whether electronic documents are affixed with an e-seal when they are 

issued. Printing requires a return stamp or just an e-seal that has been affixed, 

apart from that, whether a copy of the printed electronic document is required to 

use an e-seal again or can use an affixed stamp.. 

The aim of writing this thesis is to be able to look at aspects of the use of e-stamps 

and also their validity against electronic evidence. The research method used is 

empirical normative legal research carried out by reviewing library materials and 

also field research through interviews. The research approach taken is a 

conceptual approach and a statutory approach. 

The research results found that there is no difference in use between sticky stamps 

and e-stamps, both have the same function as regulated in the Stamp Duty Law. 

Both sticky stamps and e-stamps can be used as payment of stamp duty on evidence, 

especially documents, even though they are electronic evidence. Regarding the 

legality of the use of e-stamps on electronic devices as long as the use of e-stamps 

is based on Article 15 paragraph (2) Jo Article 6 paragraph (1) PERMENKEU no. 

134 of 2021. For electronic evidence that has been affixed with an e-seal when it is 

used as evidence in the e-litigation system, when it is printed to be submitted to the 

court it is necessary to affix it via an affixed seal again. Although basically the 

Stamp Duty Law does not provide an obligation for every electronic document or 

its copy to use an E-Meterai if it is to be used as evidence. In the e-litigation process, 

this cannot be separated from the existence of technical legal restrictions regarding 

the use of e-stamps on electronic evidence if used in the e-litigation system. 

Keywords: Electronic Evidence, Electronic Seal, Evidence, ITE Law. 
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